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 Hingga saat ini bila dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia, 
Indonesia masih berada di peringkat terbawah. Kemampuan siswa Indonesia 
dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan menelaah, 
memberi alasan, mengkomunikasikannya secara efektif, memecahkan masalah 
dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi masih sangat 
lemah. Untuk membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika setara PISA, penulis melakukan penelitian 
dengan judul: “Meningkatkan Kemampuan Siswa Sekolah Menengah Atas 
dalam  Menyelesaikan Soal  Matematika Setara PISA Melalui Pendekatan 
Konstruktivisme”. Penelitian ini mengukur kemampuan menyelesaikan soal 
matematika setara PISA siswa SMA. Salah satu alternatif pembelajaran yang 
memungkinkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika setara PISA adalah Pendekatan Pembelajaran 
Konstruktivisme. Belajar menggunakan pendekatan konstruktivisme 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menkonstruksi pengalamannya 
sedikit demi sedikit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika setara PISA dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran konstruktivisme, serta mengetahui 
sikap siswa selama pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
SMA Negeri 1 Lhokseumawe, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Lhokseumawe. Dua kelas dipilih secara random sampling  
untuk dijadikan kelas kontrol dan kelas eksperimen, dari kedua kelas tersebut 
lalu dipilih 20 siswa yang berumur sekitar 15 tahun. Instrument yang 
digunakan terdiri dari tes kemampuan menyelesaikan soal matematika setara 
PISA, angket sikap siswa, dan lembar observasi. Berdasarkan analisa data 
menggunakan SPSS 17 for windows dan Microsoft excel 2007, dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan menyelesaikan soal matematika 
setara PISA siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan 
konstruktivisme lebih baik daripada peningkatan kemampuan menyelesaikan 
soal matematika setara PISA siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional. Siswa memiliki sikap positif terhadap pembelajaran 
menggunakan pendekatan konstruktivisme; aktivitas siswa setelah 
memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivisme secara 
keseluruhan baik. 
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Keterlibatan Indonesia dalam Program International for Student 
Asessment (PISA) adalah salah satu bentuk upaya untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan program pendidikan Indonesia dibandingkan dengan negara- negara 
lain di dunia sekaligus sebagai umpan balik untuk berbenah untuk menjadi bangsa 
yang lebih baik dalam usaha mengejar ketinggalan dari negara-negara maju 
tersebut. 
Indonesia telah mengikuti PISA sejak tahun 2000. Bila dilihat rata-rata skor 
yang diperoleh siswa Indonesia mulai tahun 2000 hingga 2006 memang terus 
mengalami kenaikan yang cukup signifikan, namun hasil yang diperoleh Indonesia 
pada PISA 2009 mengalami penurunan. Secara keseluruhan bila dibandingkan 
dengan negara-negara lain di dunia, Indonesia masih berada di peringkat terbawah. 
Dari 65 negara peserta PISA tahun 2009, Indonesia menduduki peringkat ke-61 
untuk bidang matematika. Hal ini bermakna pula bahwa kemampuan siswa 
Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan menelaah, 
memberi alasan, mengkomunikasikannya secara efektif, memecahkan masalah dan 
menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi masih sangat lemah. 
Hasil survey kemampuan matematis tahun 2000 menunjukkan bahwa dari 41 
negara peserta PISA itu, siswa Indonesia menduduki peringkat ke-39 dengan 
skor rata-rata 367.  
Mengingat kesalahan-keslahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal setara PISA tersebut maka penggunaan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai juga perlu dipertimbangkan sehingga siswa menjadi 
lebih terarah dalam mempelajari soal-soal setara PISA yang pada akhirnya 
diharapkan mereka mampu menyelesaikan soal-soal PISA tersebut dengan tingkat 
kesalahan yang minimal. 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi 
kesulitan siswa dalam pemecahan masalah matematika adalah pendekatan 
pembelajaran konstruktivisme. Pendekatan pembelajaran konstruktivisme dapat 
menjadi salah satu alternatif bagi siswa dalam mempelajari matematika 
sebagaimana diungkapkan Sanjaya (2009:264) konstruktivisme adalah proses 
membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa 
berdasarkan pengalaman. Dengan pendekatan pembelajaran konstruktivisme siswa 
diarahkan untuk membangun sendiri pengetahuannya, sedangkan bagi guru dapat 
membantu dan mengarahkan dalam memberikan materi pelajaran berupa konsep, 
prinsip atau teori supaya lebih mudah dipahami siswa.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti mencoba melakukan penelitian untuk 
meningkatkan kemampuan siswa Sekolah Menegah Atas dalam menyelesaikan 
soal matematika setara PISA melalui pendekatan konstruktivisme dengan harapan 
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru pembina 
matematika dalam melakukan pembinaan kepada siswa di sekolahnya masing-
masing. 





2.4 Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme 
Teori konstruktivisme bermula dari gagasan Piaget dan Vigotsky. Piaget 
dan Vigotsky berpendapat bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi-
konsepsi yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui suatu proses 
ketidakseimbangan dalam upaya memahami informasi-informasi baru. Keduanya 
menekankan adanya hakekat sosial dari belajar. Pembelajaran kooperatif, berbasis 
kegiatan dan penemuan merupakan pilihan yang sesuai untuk pembelajaran. 
Hakekat dari teori konstuktivis adalah bahwa siswa harus secara individu 
menemukan dan menerapkan informasi informasi kompleks ke dalam situasi lain 
apabila mereka harus menjadikan informasi itu miliknya sendiri. 
Menurut Hudojo (dalam Septiati, 2012:2) pembelajaran matematika dalam 
pandangan konstruktivisme adalah membantu siswa membangun konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya sendiri melalui proses 
internalisasi dan transformasi dari konsep-konsep dan prinsip-prinsip itu sehingga 
terbangun kembali menjadi konsep/prinsip baru. Oleh karena itu, pembelajaran 




Langkah-langkah Pembelajaran Konstruktivisme 
Untuk mengaplikasikan pendekatan konstruktivisme dalam kelas, guru 
diharapkan mampu memahami dan melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 
dengan teratur dan terurut. Alters (dalam Purnamawati, 2010:17) memberikan 
ilustrasi tentang langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme 
tersebut sebagai berikut: 
1. Menarik Perhatian 
2. Prediksi Pribadi 
3. Prediksi Kelompok 
4. Percobaan 
5. Diskusi kelompok 
6. Laporan Kelompok 
7. Penjelasan 
8. Aplikasi 
Langkah pembelajaran konstruktivisme terbagi menjadi empat tahapan, 
yaitu apersepsi, eksplorasi, diskusi dan penjelasan konsep serta pengembangan dan 
aplikasi. Pada tahap apersepsi, guru menarik perhatian siswa dengan mengajukan 
pertanyaan dan siswa diajak untuk membuat prediksi pribadi. Tahapan eksplorasi, 
siswa sudah mempunyai prediksi secara kelompok kemudian mendiskusikannya. 
Tahapan diskusi dan penjelasan konsep, siswa memberikan hasil diskusi dan solusi 
berdasarkan hasil observasinya. Pada tahapan inilah siswa dapat dikatakan sudah 
mengkonstruksi pemikirannya. Dan pada tahapan pengembangan dan aplikasi, guru 
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berusaha menciptakan iklim pembelajaran agar siswa dapat mengaplikasikan 
pemahamannya. 
 
Maksud dan Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika setara PISA. 
(2) untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika setara PISA setelah mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivisme dan (3) untuk mengetahui bagaimanakah sikap siswa terhadap 
pembelajaran dengan pendekatan kostruktivisme. Dengan diketahuinya cara 
meningkatkan kemampuan siswa tersebut, guru bersama penyelenggara pendidikan 
lainnya dapat memperbaiki kualitas pembelajaran agar siswa dapat membekali diri 
dengan kemampuan literasi matematis yang memadai. 
 
Pertanyaan Penelitian 
Penelitian ini berusaha untuk menjawab pertanyaan penelitian berikut: 
a. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal setara PISA? 
b. Apakah peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal Matematika 
setara PISA yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivisme lebih baik dari siswa yang mendapatkan pembelajaran 
konvensional? 




Pada penelitian ini, pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif 
digunakan secara bersama-sama. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika setara PISA 
dengan cara melakukan test terhadap siswa. Dari hasil test tersebut diharapkan 
dapat diketahui bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika setara PISA Setelah hail test diketahui maka pada tahapan selanjutnya 
dilakukan pembelajaran konstruktivisme untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika setara PISA. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk melihat sikap siswa terhadap pendekatan pembelajaran 
konstruktivisme yang digunakan. Kegiatan ini dilakukan dengan dengan 
menggunakan teknik angket.  
Pada penelitian ini ada dua kelompok subjek  penelitian yaitu kelompok 
eksperimen melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivisme dan kelompok kontrol melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konvensional. Kedua kelompok ini diberikan pretest dan 
posttest dengan menggunakan instrument yang sama.  




Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Lhokseumawe. Sebagai populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X pada tahun pelajaran 2012/2013, 
dimana siswa tersebut berusia sekitar 15 tahun. Mengingat keterbatasan, tidak 
semua siswa SMA  Negeri 1 Lhokseumawe di Kota Lhokseumawe dilibatkan 
dalam penelitian ini. Untuk keperluan pengumpulan data dari 10 kelas maka pada 
penelitian ini ada 40 orang siswa yang menjadi subjek penelitian dengan rincian 20 
siswa dari kelas X-Australia sebagai kelas kontrol dan 20 siswa dari kelas X -
England sebagai kelas X- Eksperimen. 
Pertanyaan yang diberikan terdiri dari 10 soal tes matematika yang dikutip 
dari Kontes Literasi Matematika tahun 2011. Penelitian ini  menggunakan dua jenis 
pedoman observasi yaitu pedoman observasi aktivitas guru yang berfungsi melihat 
keefektifan kegiatan guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran di kelas, 
dan pedoman observasi aktivitas siswa berfungsi untuk melihat keaktifan siswa 
dalam pembelajaran di kelas. 
Angket terdiri dari 22 butir pernyataan dimana pernyataan-pernyataan 
dalam angket sikap siswa disusun sedemikian rupa agar dapat mewakili tentang 
sikap yang hendak diukur. Angket berisi tiga Pernyataan yaitu untuk melihat 
ketertarikan siswa terhadap matematika. Untuk melihat sikap siswa terhadap 
pendekatan pembelajaran konstruktivisme dan Untuk melihat sikap siswa terhadap 
peningkatan kemampuan menyelesaikan soal matematika setara PISA . 
 
Analisis data dan hasil 
Bagian ini merinci temuan penelitian yang didasarkan pada tiga pertanyaan 
penelitian yaitu: 
Pertanyaan Penelitian 1 
Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif dari 40 siswa SMAN 1 Lhokseumawe 
dalam menjawab soal test matematika setara PISA. Data tersebut menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 26,8750 pada soal test matematika 
setara PISA 
Tabel 1 
Deskripsi Statistik Nilai Preetest 
N Mean Minimum Maximum Std. Deviation 
40 26.8750 .00 70.00 14.57463 
 
Ditetapkan bahwa bila hasil test siswa sama atau melampaui skor rata-rata 
PISA Negara OECD sebesar 496 maka siswa dianggap mampu menyelesaikan soal 
matematika setara PISA.  Setelah di konversi ke nilai pada studi PISA dengan 
asumsi nilai maksimal adalah 723 (studi PISA tahun 2009), maka diperoleh hasil 
nilai rata-rata adalah 194,31 (masih dibawah level 1) . Hal ini bermakna siswa 
SMAN 1 Lhokseumawe belum mampu menyelesaikan soal matematika setara 
PISA. 
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Pertanyaan Penelitian 2 
Statistik deskriptif kemampuan menyelesaikan soal matematika setara 
PISA ditunjukkan pada tabel 2. nilai rata-rata mereka adalah 59,75 untuk kelas 
eksperimen dan 37,75 untuk kelas control 
Tabel 2 
Deskripsi skor Pretest dan posttests 
Case Summaries 
Kelas Nilai preetest Nilai posttest 
Kelas Esperimen N 20 20 
Mean 30.7500 59.7500 
Minimum .00 .00 
Maximum 70.00 90.00 
Std. Deviation 15.91714 22.96880 
Kelas Kontrol N 20 20 
Mean 23.0000 37.7500 
Minimum .00 15.00 
Maximum 50.00 65.00 
Std. Deviation 12.29035 13.52143 
Total N 40 40 
Mean 26.8750 48.7500 
Minimum .00 .00 
Maximum 70.00 90.00 
Std. Deviation 14.57463 21.68392 
 
Uji kesamaan rata-rata skor Indeks Gain sample t-test dilakukan untuk 
mengetahui kelompok mana yang lebih baik., hasil yang ditemukan dalam tabel 4. 
 
Tabel 3 
Output Uji Kesamaan Rata-rata skor Indeks Gain 
 
  t-test for Equality of Means 







  Lower Upper Lower Upper Lower 
Equal variances assumed 3.533 38 .001 .24850 .07033 
Equal variances not assumed 3.533 33.601 .001 .24850 .07033 
 




Berdasarkan hasil uji normalitas indeks gain diperoleh diketahui bahwa 
nilai signifikansi siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivisme dan pendekatan konvensional adalah 0,001. Hal ini berarti nilai 
signifikansi pengujian perbedaan rata-rata satu jalur siswa yang mendapatkan 
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme dan pendekatan konvensional 
adalah 0,0005. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05. Ini bermakna 
peningkatan kemampuan siswa menyelesaikan soal matematika setara PISA yang 
mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme lebih baik 
dibandingkan siswa yang mendapatkan pembelajaran secara konvensional. 
 
Pertanyaan Penelitian 3 
Data hasil angket yang terkumpul kemudian diolah dan disajikan dalam 
bentuk tabel dan ditafsirkan sebagai berikut 
 
Tabel 4.14 
Data Angket Kemampuan Menyelesaikan Soal Setara PISA Siswa 
Sifat Pernyataan No Pernyataan Rata-rata Persentase 
Pendapat siswa terhadap 
matematika 1,2 4,35 87,00 
Proses pembelajaran 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
11, 13, 14, 15,  17, 
18, 20, 21, 22 
4,52 90.40 
Kemampuan Menyelesaikan 
soal matematika setara PISA 
dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivisme 
10,  12, 16, 19 4,38 87,60 
Total 4,42 88,33 
Berikut ini disajikan analisis hasil perhitungan skor angket untuk setiap 
aspek yang diberikan dalam angket antara lain: 
a. Untuk aspek pertama diperoleh sebanyak 87,00% siswa memiliki rata-rata 
skor angket lebih dari 3. Ini berarti bahwa hampir seluruh siswa memberikan 
sikap yang positif terhadap pelajaran matematika. 
b. Untuk aspek kedua diperoleh sebanyak 90.40% siswa memiliki rata-rata skor 
angket lebih dari 3. Ini berarti bahwa hampir seluruh siswa memberikan sikap 
yang positif terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivisme 
c. Untuk aspek ketiga diperoleh sebanyak 87,60% siswa memiliki rata-rata skor 
angket lebih dari 3. Hal ini berarti bahwa hampir seluruh siswa memberikan 
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sikap yang positif terhadap kemampuan menyelesaikan soal matematika setara 
PISA dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. 
Berdasarkan perhitungan skor angket keseluruhan diperoleh sebanyak 
88,33% siswa memiliki rata-rata skor angket lebih dari 3, yaitu 4,42. Hal ini berarti 
bahwa hampir seluruh siswa memberikan sikap yang positif terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme. 
 
Tabel 4.15 
Data Angket Sikap Siswa 
Sifat 




STS TS S SS 
Positif 
1, 3, 6, 7, 9, 10, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 
18, 20, 21, 22 0 21 322 231 4,33 86,58 
Negatif 2, 4, 5, 8, 11, 19 50 76 13 1 4,15 83,00 
TOTAL 4,24 84,79 
 
Kemudian dilakukan pengolahan data angket sesuai sifat pernyataan. 
Hasil yang diperoleh 86,58% dan siswa memiliki rata-rata skor angket lebih dari 3 
untuk pernyataan yang sifatnya positif maka hampir seluruh siswa bersikap positif 
terhadap pernyataan tersebut. Sedangkan untuk pernyataan yang sifatnya negatif 
diperoleh 83,00% dan siswa memiliki rata-rata skor angket lebih dari 3 maka 
sebagian besar siswa bersikap negatif terhadap pernyatan tersebut. 
Berdasarkan perhitungan skor angket keseluruhan diperoleh sebanyak 
84,79% siswa memiliki rata-rata skor angket lebih dari 3, yaitu 3,82. Hal ini berarti 
bahwa hampir seluruh siswa memberikan sikap yang positif terhadap pernyataan 
positif dan hampir seluruh siswa memberikan sikap yang negatif terhadap 
pernyataan negatif. 
Diskusi dan Kesimpulan 
Hasil statistik deskriptif dari 40 siswa SMAN 1 Lhokseumawe dalam 
menjawab soal test matematika setara PISA. Data tersebut menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata yang diperoleh adalah 26,8750 pada soal test matematika setara PISA 
Soal-soal yang digunakan sebagai soal test merupakan soal yang penulis 
kutip dari Kontes Literasi Matematika tahun 2011. Soal ini membutuhkan 
kemampuan analisis yang kuat untuk memperkirakan jawaban yang benar, 
sesungguhnya soal ini dasarnya sudah dipelajari di SMP, namun tingkat kesulitan 
soal yang dipelajari di SMP masih sangat rendah dan berkisar pada soal-soal rutin 
saja, jarang sekali ditemukan soal yang memuat jenis soal pemecahan masalah 
semacam soal setara PISA. 




Untuk melihat kesalahan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal 
matematika setara PISA, berikut ini disajikan contoh soal dan cuplikan jawaban 
siswa: 
Soal nomor 2 
Skor Kuis   
Ada 10 kuis matematika yang diadakan pada semester ini. Nilai Dian untuk 9 kuis 
matematika yang telah diadakan adalah sebagai berikut: 
98 , 94 , 88 , 89 , 100, 91 , 92 , 86 , 82 . 
Soal 2 
Jika skor tertinggi yang mungkin pada kuis terakhir adalah 100, mungkinkah Dian 




Materi ini sudah dipelajari di SMP kelas VIII namun siswa kelihatannya 
tidak mampu mengaplikasikan teori yang telah dimilikinya. Setelah memperoleh 
rata-rata dari 9 nilai kuis matematika dan diperoleh jawaban 91,1, ia lalu 
menjumlahkan dengan nilai maksimal yang mungkin dicapai dari kuis ke-10 yaitu 
100, siswa terlihat belum mampu menemukan solusi yang tepat. 
Pada aspek kemampuan menyelesaikan soal matematika setara PISA, 
secara signifikan N_gain kelas konstruktivis lebih baik dari kelas kontrol dengan 
skor rata-rata 0, 2485, standar deviasi 38, dengan nilai t = 3, 533 dan sig (1-Tailed) 
= 0,0005. 
Hasil di atas memperlihatkan bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran 
dengan pendekatan konstruktivisme mengalami peningkatan kemampuan 
menyelesaikan soal matematika setara PISA lebih baik dari siswa yang 
mendapatkan pembelajaran secara konvensional.  
Peningkatan hasil diatas didukung oleh sikap siswa yang secara umum 
memiliki sikap positif terhadap pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil angket skala sikap dimana sebanya 87,00 % siswa merasa senang belajar 
matematika dan beranggapan matematika merupakan pelajaran yang bermanfaat 
dan menarik untuk dipelajari. 
Disamping itu sebanyak 90,40% atau hampir seluruh siswa memberikan 
sikap yang positif terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
konstruktivisme, karena memberikan kesempatan kepada mereka untuk lebih 
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banyak mengajukan pertanyaan kepada guru, memudahkan siswa untuk memahami 
pembelajaran.  
Respon positif juga diberikan siswa terhadap peningkatan kemampuan 
mereka menyelesaikan soal matematika setara PISA setelah mereka mendapatkan 
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme, sebanyak 87,60% siswa. Mereka 
berpendapat bahwa terjadi peningkatan kemampuan mereka dalam menyimpulkan 
materi pelajaran, merespon pertanyaan teman, lebih mudah berkomunikasi dalam 
kelompok, dan mereka yakin bahwa dengan belajar seperti ini akan meningkatkan 
kemapuan mereka karena mereka menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran, oleh karena itu wajar jika peningkatan kemampuan 
menyelesaikan soal matematika setara PISA siswa yang mendapatkan 
pembelajaran konstruktivisme lebih baik dibanding siswa yang mendapatkan 
pembelajaran secara konvensional, walaupun pada kenyataannya masih ada siswa 
yang belum memperoleh hasil optimal.  
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